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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut data dari World Health Organization (WHO) tahun 2016, dalam Rahma (2017), lebih dari 1 milyar orang atau sekitar 15% dari populasi dunia memiliki beberapa bentuk kecacatan, 379,5 juta orang diantara mengalami cacat mental yang signifikan termasuk sekitar 5% adalah anak-anak. Di Amerika Serikat, setiap tahun di lahirkan sekitar 3000-5000 anak penyandang retardasi  mental  (Maulina,  2017).
WHO juga menyatakan  pada  tahun (2015),  jumlah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)  di  Indonesia  adalah  sekitar  7%  dari  total jumlah populasi anak usia 0-18 tahun atau sebesar 6.230.000. Data resmi Direktorat PSLB tahun (2017), menyebutkan bahwa jumlah ABK yang sudah mengikuti pendidikan formal baru mencapai 18% sekitar 115 ribu anak bersekolah di SLB, sedangkan disekolah reguler pelaksana sekolah inklusi berjumlah sekitar 299 ribu anak (PSLB, 2017). 
Di Indosesia pada tahun 2016, jumlah penyandang cacat sebanyak 6.009.661 orang. Dari jumlah tersebut sekitar 29,62% orang adalah penyandang tunanetra, 7,86% orang penyandang tuna wicara, 6,7% orang penyandang tunagrahita dan 10,25% orang penyandang retardasi tubuh (Kemenkes RI, 2016).
Menurut data dari Riskesdas tahun (2010), menunjukkan bahwa persentase jenis kecacatan yang tertinggi adalah tuna daksa (cacat tubuh) sebesar 0,17% dan terendah adalah tuna rungu 0,08% (Riskesdas, 2010).  Riskesdas tahun 2013 menunjukkan kecenderungan persentase kecacatan pada anak 24-59 bulan, persentase jenis kecacatan yang tertinggi adalah tuna netra (cacat penglihatan/buta) sebesar 0,17% dan terendah adalah tuna rungu 0,07%, data ini menunjukkan persentase anak tuna wicara 2 kali lebih tinggi daripada persentase anak tuna rungu, persentase anak tuna netra meningkat hampir dua kali lipat bila dibandingkan hasil Riskesdas tahun 2010 (Riskesdas, 2013). 
Menurut data Riskesdas tahun (2018), juga mencatat bahwa di Indonesia mencapai 3,3% per 265.469 penduduk dengan kasus  penyandang disabilitas. Riset ini juga menemukan prevalensi tertinggi ada di Sulawesi Tengah sebanyak 7,0% per 3.208 penduduk, disusul Kalimantan Utara dan Gorontalo sebanyak 5,4%. Lampung berada di urutan terendah yang memiliki prevalensi penyandang disabilitas sebanyak 1,4% per 8.613 penduduk, dengan 23% diantaranya sekitar 66.610 anak sekolah penyandang cacat adalah penyandang tunagrahita (Riskesdas, 2018). Hasil data di Provinsi Lampung pada tahun 2016, terdapat sekitar 66.610 anak sekolah penyandang cacat sekitar 23% diantaranya adalah penyandang tunagrahita (Rahman & Haldy, 2019). 
Berdasarkan hasil pre survey data dari Sekolah Luar Biasa (SLB) Pringsewu tahun 2019  didapatkan sebanyak 173 siswa, yang terdiri dari tunagrahita sebnyak 120 siswa, tunarungu 52 siswa dan tunanetra 1 siswa (Data Siswa Seluruh SD/SMP/SMA, 2019-2020). 
Anak berkebutuhan khusus sering kali mengalami berbagai persoalan yang timbul akibat kelainan bawaan dirinya maupun akibat respons lingkungan terhadap keturunan yang dialami anak tersebut, banyaknya permasalahan perilaku yang terjadi pada anak dengan berkebutuhan khusus muncul kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh orang tua, seperti terjadinya kebingungan anak mereka tidak berkembang sebagaimana mestinya, orang tua juga merasa kesulitan mencari informasi tentang  kondisi  anaknya,  orang tua  juga  tertekan dan malu dengan kondisi anaknya  dan juga kesulitan membagi perhatian akan semakin membuat orang tua terutama ibu merasakan kesulitan dalam  perawatan anaknya (Astuti dalam Azmi, 2017). 
Hal tersebut membuat orang tua pada anak berkebutuhan khusus mengalami kesulitan dalam mengelolah emosi negatif yang dirasakan   oleh orang tua.  Apabila kondisi tersebut tidak dapat dikendalikan maka orang tua dapat lebih mudah  mengalami  gejala  depresi, kecemasan,   kekhawatiran,   perasaan   putus asa dan stres.  Stress tersebut dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan tertekan, baik secara fisik maupun psikologis (Nawawi dalam Astianto, 2014).
Menurut hasil dari penelitia Putri.,et al (2019) tentang stres pada orang tua yang memiliki anak dengan gangguan spektrum autisme ibu-ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus memiliki tingkat  stres sedang sebesar (35,9%). Dan  menurut penelitian Maysa & Umiil (2019) ibu yang memiliki tingkat stres pengasuhan ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus yaitu sebesar (61%). 
Menurut hasil dari penelitia Rismawan.,et al (2019) tentang gambaran tingkat stres pada orang tua dengan anak berkebutuhan khusus (tunagrahita) di SLB yayasan bahagia kota tasikmalaya  ibu-ibu yang memiliki anak  tunagrahita memiliki tingkat stres sedang sebesar  (66.7%). 
Stres memiliki dua dampak, pertama stres secara fisik yaitu system kekebalan tubuh mengalami penurunan sehingga seseorang yang mengalami stres mudah terserang penyakit dan yang kedua secara psikis yaitu timbul perasaan negative seperti semua orang membenci dan memusuhinya. Perasaan negatif ini akan menjadikan mereka mudah murung, kesepian, sedih, dendam, benci dan merasa tidak berguna. Stres yang berat atau kronis juga dapat menyebabkan seseorang kehilangan motivasi dan tujuan hidup, terkurung pada kondisi selalu cemas dan ketakutan mendalam, merasa kosong dan hampa, merasa hidup tidak bermakna serta dapat menyebabkan seseorang tidak mampu merasakan kebahagiaan dalam hidupnya. Pada tahap selanjutnya kondisi ini dapat memunculkan keputusasaan yang menjurus pada tindakan nekat bunuh diri (Kususmatuti, 2014).
Disisi lain, stres juga akan menghambat pekerjaan yang biasa dilakukan orang tua sehari-hari. Dan orang tua yang tidak bisa  menerima  kenyataan atas  kondisi  anaknya hanya akan terpuruk dan bahkan tidak  mau melakukan apapun untuk mendukung perkembangan anaknya. Akibatnya, orang tua hanya berdiam diri dan kondisi keterbelakangan anak semakin parah anak akan sulit bersosialisasi dengan kawan sebayanya, dan dalam proses pendidikan akan terganggu, anak menjadi tidak semangat karena pola asuh orang tua yang terganggu dengan adanya stres yang dialami oleh orang tua (Sa’diyah, 2016).
Penurunan stres pada orang tua akan menurun ketika dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Prasetyono hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga pada penderita TB Paru dipengaruhi oleh faktor internal yaitu factor dari dalam diri dan tingkat pengetahuan dan faktor eksternal yaitu terdapat pada dukungan sosial, keluarga, teman, orang terdekat, pasangan hidup dan lain-lain. Dukungan sosial yang diberikan keluarga, sahabat, pasangan hidup, dan rekan kerja terhadap orang tua pada anak berkebutuhan khusus adalah dukungan baik. Orang tua dapat menerima dukungan dalam bentuk pemberian bantuan baik secara langsung maupun tidak langsung. Pemberian bantuan tersebut akan membantu orang tua untuk menerima keadaan anaknya yang menuju penerimaan diri yang positif.  (Sulistyorini & Alvidzius, 2018). 
Dukungan sosial dapat mengubah hubungan antara respon individu terhadap kejadian yang dapat menimbulkan stres dan stres itu sendiri, memengaruhi strategi untuk mengatasi stres dan dengan begitu memodifikasi hubungan antara kejadian yang menimbulkan stres dan efeknya seperti pola asuh yang dilakukan orang tua terhadap anak tidak terganggu. (Hapsari.,et al, 2019). Dukungan sosial merupakan faktor penting dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus. Dukungan sosial mengacu pada kenyamanan, perhatian, penghargaan atau ketersedian bantuan kepada seseorang dari orang lain atau suatu kelompok (Pradana & Kustanti, 2018). Individu yang memiliki dukungan sosial yang tinggi akan memiliki penghargaan diri yang tinggi sehingga tidak mudah untuk mengalami stres, dan tidak akan sulit dalam mengasuh anaknya (Andharini & Nurwidawati, 2015). 
Menurut hasil penelitia Kurnia.,et al (2019) tentang “dukungan sosial dan tingkat stres orang tua yang memiliki anak retardasi mental” ibu-ibu yang mendapatkan dukungan social sebesar 88,5%. Dan hasil penelitian dari Megasari & Ika (2016) tentang “ Hubungan antara dukungan sosial suami dengan penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak down syndrome di Semarang” ibu-ibu yang mendapatkan dukungan soaial suami mendapatkan hasil dukungan social sebesar 80,39%. 
Hasil dari studi pendahuluan melalui wawancara pada tanggal 07 November 2019 di SLB Pringsewu dengan lima orang tua yang  merawat anak dengan berkebutuhan khusus, orang tua dari anak berkebutuhan khusus mengatakan ketika anaknya sulit diatur dan pergi tanpa sepengatuhan dirumah maka orang tua merasa sangat khawatir dan lelah, hal itu dapat memicu timbulnya stres pada orang tua, tiga dari orang tua menyatakan anak dengan berkebutuhan khusus dapat mempengaruhi stres, dua dari lima orang tua pada anak berkebutuhan khusus mengatakan mengasuh anaknya dengan sendiri tanpa adanya pasangan, dan ada pula yang membuli anaknya di masyarakat dan mengucilkannya. Berdasarkan paparan diatas, penelitian ini akan mengkaji tentang hubungan dukungan sosial dengan tingkat stres orang tua pada anak berkebutuhan khusus di SLB Pringsewu tahun 2020.
B. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang di atas, anak berkebutuhan khusus sering kali mengalami berbagai persoalan yang timbul akibat kelainan bawaan dirinya maupun akibat respons lingkungan terhadap keturunan yang dialami anak tersebut. Banyaknya permasalahan perilaku yang terjadi pada anak dengan berkebutuhan khusus muncul kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh orang tua, apabila kondisi tersebut tidak dapat dikendalikan maka orang tua dapat lebih mudah  mengalami gejala depresi, kecemasan, kekhawatiran, perasaan   putus asa dan stres. Stres pada orang tua akan menghambat pekerjaan yang biasa dilakukan orang tua sehari-hari dan dapat mengakibatkan pola asuh yang diberikan orang tua terhadap anak terganggu. Penurunan stres pada orang tua akan menurun ketika dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal salah satunya adalah dukungan sosial yang dapat mengubah hubungan antara respon individu terhadap kejadian yang dapat menimbulkan stres dan stres itu sendiri, memengaruhi strategi untuk mengatasi stres dan dengan begitu memodifikasi hubungan antara kejadian yang menimbulkan stres dan efeknya seperti pola asuh yang dilakukan orang tua terhadap anak tidak terganggu.
Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti mencoba merumuskan pertanyaan penelitian yaitu : apakah  terdapat  hubungan  dukungan  sosial  dengan tingkat stres orang tua pada anak berkebutuhan khusus di SLB Pringsewu tahun 2020 ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah diketahui hubungan dukungan sosial dengan tingkat stres orang tua pada anak berkebutuhan khusus di SLB Pringsewu tahun 2020 ? 

1. Tujuan Khusus
1. Diketahui distribusi frekuensi dukungan sosial yang diterima orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Pringsewu
1. Diketahui distribusi frekuensi tingkat stres orang tua pada  anak berkebutuhan khusus di SLB Pringsewu
1. Diketahui hubungan dukungan sosial dengan tingkat stres orang tua pada anak berkebutuhan khusus di SLB Pringsewu.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan serta gambaran tentang hubungan dukungan sosial dengan tingkat stres orang tua pada anak berkebutuhan khusus sehingga dapat melengkapi bahan pembelajaran yang ada khususnya bagi mahasiswa keperawatan dan dapat referensi penelitian kuantitatif tentang Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di perpustakaan Universitas Aisyah Pringsewu.

1. Bagi Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Pringsewu Lampung.
Jika penelitian ini terbukti, diharapkan para guru dapat meningkatkan kesadaran orang tua dari anak berkebutuhan khusus untuk saling mendukung sehingga dapat membantu mengurangi tekanan yang dihadapi dan mencari pemecahan masalahnya. 
1. Bagi Orang Tua yang memiliki Anak BerkebutuhanKhusus (ABK)
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan  masukan  bagi orang tua dengan anak berkebutuhan khusus agar mampu merawat anaknya dengan baik dan mengatasi stres pengasuhan secara efektif, serta mempertimbangkan dukungan sosial agar tidak mengalami stress sehingga dapat berbagi pengalaman dalam pengasuhan anak dan saling menguatkan hati selama proses pengasuhan anak.
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dalam memberikan informasi yang jelas tentang hubungan dukungan sosial dengan tingkat stres orang tua pada anak berkebutuhan khusus.
1. Bagi Masyarakat
Jika penelitian ini terbukti, diharapkan kesadaran masyarakat untuk memberi dukungan sosial kepada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus  meningkat.



E. Ruang Lingkup
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelian kuantitatif, dengan desain penelitian observasi analitik dengan menggunakan pendekatan Cross sectional. Subjek penelitian adalah wali murid SLB Pringsewu. Objek penelitian adalah hubungan dukungan sosial dengan tingkat stres orang tua pada anak berkebutuhan khusus di SLB Pringsewu. Adapun tempat penelitiannya adalah di SLB Pringsewu yang telah di laksanakan pada tanggal 12-14 Februari 2020. 


